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ABSTRAK 

 

Nama :  Siska Utami 

Nim : 11641201919 

Judul :  Dampak Keberadaan Industri Kelapa Sawit (Pt. Riau Agri) 

Terhadap Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Desa 

Pengalihan Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keberadaan industri kelapa sawit PT. 

Riau Agri. Perusahaan yang ingin tumbuh secara berkelanjutan ditengah-tengah 

masyarakat tidak hanya memperhatikan keuntungan saja tetapi mestinya 

memperhatikan kondisi ekonomi, menjaga kelestarian hidup dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Keberadaan PT. Riau Agri berdampak terhadap 

kehidupan masyarakat di sekitar lokasi perusahaan. Hal ini dapat di lihat dengan 

kondisi ekonomi masyarakat sebelum dan sesudah berdirinya perusahaan. 

Penelitian ini difokuskan bagaimana dampak keberadaan industri kelapa sawit PT. 

Riau Agri terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa Pengalihan 

Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat seberapa besar berdampak keberadaan industri kelapa sawit PT. Riau Agri 

terhadap pemberdayaan ekonomi. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode kuantitatif dengan teknik analisa data correlations coefficient product 

moment  menggunakan alat bantu program SPSS 21. Teknik pengumpulan data 

dengan observasi, kuisioner dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini 

adalah masyarakat yang melakukan aktivitas ekonomi di sekitar PT. Riau Agri 

yang berjumlah 248 KK. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode 

Puposive Random Sampling, yaitu pengambilan sampel dengan memperhatikan 

kriteria-kriteria yang dibuat oleh penulis berdasarkan kriteria tertentu dengan 

menggunakan rumus Slovin, didapatkan hasil sebanyak 71 sampel. Hasil 

penelitian menunjukkan terdapat dampak yang signifikan nilai koefisien korelasi 

(r) sebesar 0,608 (60,8%) berada pada rata-rata interval 0,60-0,799. Hal ini berarti 

variabel X (Keberadaan Indsutri Kelapa Sawit PT. Riau Agri) menjelaskan 

berdampak terhadap variabel Y (Pemberdayaan Ekonomi) yang berarti kuat 

berdampak. Peneliti menyimpulkan bahwa terdapat dampak yang signifikan 

antara keberadaan industri kelapa sawit PT. Riau Agri terhadap pemberdayaan 

ekonomi masyarakat Desa Pengalihan Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri 

Hilir.  

 

Kata Kunci: Industri Kelapa Sawit, Pemberdayaan Ekonomi 
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ABSTRACT 

 

Name :   Siska Utami 

Student Reg.No :   11641201919 

Title :  The Impact Of Palm Oil Industry Existence (Pt. Riau 

Agri) On The   Society Economic Empowerment In The 

Desa Pengalihan Kecamatan Keritang Kabupaten 

Indragiri Hilir 

     

This research is motivated by the presence of PT. Riau Agri. Companies 

that want to grow sustainably in the midst of society should not only pay attention 

to profits but should pay attention to economic conditions, preserve life and 

improve people's welfare. The existence of PT. Riau Agri has an impact on the 

lives of people around the company location. This can be seen with the economic 

conditions of the community before and after the establishment of the company. 

This research is focused on how the impact of the existence of the palm oil 

industry of PT. Riau Agri on the economic empowerment of the people of 

Pengalihan Village, Keritang District, Indragiri Hilir Regency. This study aims to 

see the impact of PT. Riau Agri presence on economic empowerment. The 

research method used is a quantitative method. Data analysis technique used is  

correlation coefficient product moment using SPSS 21 program tools. Data are 

collected using observation, questionnaires and documentation. The populations 

in this study are the people who carry out economic activities around PT. Riau 

Agri about 248 families. The sampling technique uses the Puposive Random 

Sampling method, namely sampling taking into account the criteria made by the 

researcher based on certain criteria using the Slovin formula. The samples are 71 

samples. The results show a significant impact on the correlation coefficient (r) of 

0.608 (60.8%) at an average interval of 0.60-0.799. This means that variable X 

(The existence of PT. Riau Agri Palm Oil Industry) explains the strong impact on 

variable Y (Economic Empowerment). The researcher concludes that there is a 

significant impact between the existence of the palm oil industry of PT. Riau Agri 

on the economic empowerment of the people of Pengalihan Village, Keritang 

District, Indragiri Hilir Regency. 

 

Keywords: Palm Oil Industry, Economic Empowerment 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana pemerintah 

daerah dan masyarakatnya mengelola sumberdaya yang ada dan membentuk 

suatu pola kemitraan antara pemerintah dengan sektor swasta untuk 

menciptakan suatu lapangan pekerjaan baru dan merangsang perkembangan  

pertumbuhan ekonomi dalam wilayah tersebut. Pembangunan ekonomi daerah 

mencakup pembentukan institusi-institusi baru, pembangunan industri-industri 

alternatif, perbaikan kapasitas tenaga kerja yang ada untuk menghasilkan 

produk dan jasa yang lebih baik, identifikasi pasar-pasar baru, pengetahuan dan 

teknologi, serta pembangunan usaha-usaha baru.
1
 

Undang-Undang Republik Indonesia No.5 Tahun 1984 Payal 3 

menyatakan bahwa salah satu tujuan pembangunan industri adalah untuk 

meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat secara adil dan merata 

dengan memanfaatkan sumber daya alam, dan hasil budidaya serta 

memperhatikan keseimbangan dan kelestarian hidup.
2
 

Sebuah perusahaan muncul sebagai salah satu alat untuk mendukung 

pembangunan melalui CSR (Corporate Social Responsibility) yang lebih 

dikenal dengan tanggung jawab sosial perusahaan atas keberadaannya 

beroperasi pada suatu wilayah. Perusahaan yang ingin tumbuh secara 

berkelanjutan mempunyai tanggung jawab tidak hanya berpijak pada single 

bottom line, yaitu perusahaan yang di refleksikan dalam kondisi keuangan atau 

keuntungan saja (profit), akan tetapi juga dihadapkan pada konsep triple 

bottom line yaitu kondisi ekonomi (profit), menjaga kelestarian hidup (planet), 

dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat (people ). 

                                                             
1
Subandi, Ekonomi Pembangunan, (Bandung: Alfabeta, 2014), 133. 

2
Presiden Republik Indonesia, Undang-Undang No.5 Tahun 1984 Tentang Perindustrian, 

Bab 2, Pasal 3. 



2 

 

 

Provinsi Riau merupakan salah satu Provinsi yang kaya akan Sumber 

Daya Alam yang dapat dioptimalkan seperti Sumber Daya Pertanian atau 

Perkebunan, Sumber Daya  Pertimbangan  dan  Penggalian  serta Sumber Daya 

Laut atau Perairan. Sumber Daya Perkebunan khususnya sektor kelapa sawit 

merupakan tanaman primadona masyarakat Riau. 

Kabupaten Indragiri Hilir khususnya di Kecamatan Keritang Desa 

Pengalihan, mata pencaharian utama masyarakatnya adalah berkebun kelapa 

sawit. Karena kurangnya akses serta sarana dan prasarana  untuk masyarakat 

menjual langsung hasil kebun kelapa sawit ke perusahaan membuat masyarakat 

harus melalui pihak ketiga untuk penjualan. Proses  pengantaran kelapa sawit 

ke luar Desa membutuhkan waktu dan biaya, hal ini membuat pihak ketiga  

memberikan harga jual kelapa sawit ke masyarakat menjadi rendah. Sehingga 

penghasilan yang didapatkan masyarakat kurang mampu memenuhi kebutuhan 

keluarga.Hal ini membuat kondisi perekonomian masyarakat masih rendah. 

Melihat potensi dan keadaan yang ada pada wilayah tersebut.Maka 

pemerintah setempat memberikan izin kepada pihak swasta untuk mendirikan 

Industri Kelapa Sawit. Dengan kehadiran sektor industri dituntut untuk 

menciptakan keanekaragaman kehidupan ekonomi, artinyaakan menciptakan 

berbagai lapangan pekerjaan misalnya bidang jasa dan perdagangan, disamping 

lapangan pekerjaan disektor industri itu sendiri. Dengan membuka lapangan 

pekerjaan berarti meningkatkan aktivitas ekonomi, serta mendukung 

munculnya multiplier effect dari sektor lainnya. 

PT. Riau Agri milik Pihak Swasta yang berada di tengah-tengah 

masyarakat merupakan salah satu Industri Kelapa Sawit yang berada di Desa 

Pengalihan, Kecamatan Keritang, Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau, 

memiliki konstribusi terhadap kehidupan masyarakat di sekitar lokasi 

Perusahaan. Hal ini dapat di lihat dengan kondisi ekonomi masyarakat sebelum 

dan sesudah berdirinya Perusahaan. 

Sebelum PT. Riau Agri berdiri masyarakat setempat tidak mempunyai 

pekerjaan tetap, mereka hanya mengandalkan pekerjaan berkebun kelapa sawit 

yang dikerjakan sekali dalam dua minggu. Dari pekerjaan tersebut penghasilan 
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yang didapatkan hanya mampu memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.Namun 

setelah berdirinya PT. Riau Agri dengan dibukanya lapangan pekerjaan, 

banyak masyarakat setempat yang bekerja di perusahaan sehingga mempunyai 

pekerjaan tetap mulai dari menjadi seorang Karyawan, Satpam dan Buruh. 

Masyarakat juga melihat peluang dengan adanya para pekerja perusahaan dan 

sopir yang membawa mobil kelapa sawit dari berbagai daerah ke perusahaan 

sehingga masyarakat memanfaatkan keberadan perusahaan tersebut di bidang 

usaha dengan berjualan. Seperti usaha rumah makan, kedai harian rumah 

tangga, usaha toko bangunan, usaha took baju, berjualan minyak dan berjualan  

gorengan.
3
 

Selain itu dengan banyaknya aktivitas ekonomi disekitar  PT. Riau Agri 

di Desa Pengalihan Kecamatan Keritang menimbulkan daya tarik tersendiri 

bagi pencari kerja dari luar daerah. Dalam penerimaan pekerjaan PT. Riau Agri 

lebih menerima masyarakat luar dibanding masyarakat setempat. Disebabkan  

dalam hal keterampilan (skill) pada bidang pekerjaan, karena masyarakat 

setempat masih memiliki pendidikan yang rendah dibanding masyarakat luar.  

Berdasarkan permasalahan diatas peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul: Dampak Keberadaan Industri Kelapa Sawit (PT. Riau Agri) 

Terhadap Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Desa Pengalihan 

Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir. 

 

B. Penegasan Istilah  

1. Dampak Keberadaan Industri 

Dampak adalah setiap perubahan yang terjadi di dalam lingkungan 

akibat adanya aktivitas manusia. Biasanya mempunyai dampak tersendiri, 

baik itu dampak positif maupun dampak negatif. Pembangunan kawasan 

industri dalam jangka waktu panjang akan berdampak pada pertumbuhan 

dan perkembangan wilayah. Dampak terkait adanya pembangunan industri 

terjadinya perubahan sosial dan perekonomian 

 

                                                             
3
 Observasi awal peneliti pada 29 Maret 2019 
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2. PT. Riau Agri 

PT. Riau Agri adalah sebuah industri kelapa sawit yang mengelola 

Tandan Buah Segar (TBS) menjadi Minyak kelapa sawit atau crude palm 

oil (CPO).PT. Riau Agri berbentuk Perseroan Terbatas milik pihak swasta 

yang berada di Desa Pengalihan Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri 

Hilir Provinsi Riau yang mulai beroperasi pada 24 April 2016 yang 

memiliki luas ± 15 Hektar.
4
 

3. Pemberdayaan Ekonomi 

Pemberdayaan ekonomi adalah upaya pengerahan sumber daya 

untuk mengembangkan potensi ekonomi masyarakat sehingga baik sumber 

daya manusia maupun sumber daya alam di sekitar  keberadaan 

pembangunan dapat di tingkatkan produktivitasnya. 

 

C. Permasalahan 

1. Batasan Masalah  

Agar dalam pembahasan ini tidak terlalu meluas dan keluar dari 

tema persoalan, maka penulis akan membatasi permasalahan ini pada 

Dampak Keberadaan Industri Kelapa Sawit (PT. Riau Agri) Terhadap 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Desa Pengalihan Kecamatan 

Keritang Kabupaten Indragiri Hilir. 

2. Rumusan Masalah   

Rumusan masalah dari penilitian ini yaitu Bagaimana Dampak 

Keberadaan Industri Kelapa Sawit (PT. Riau Agri) Terhadap 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Desa Pengalihan Kecamatan 

Keritang Kabupaten Indragiri Hilir. 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan dan kegunaan penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Tujuan Penilitian  

Tujuan dalam penelitian adalah untuk mengetahui Dampak 

Keberadaan Industri Kelapa Sawit  (PT. Riau Agri) Terhadap 

                                                             
4
Hasil wawancara dengan Hasan Basri pada tanggal 15 April 2019 di PT. Riau Agri. 
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Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Desa Pengalihan Kecamatan 

Keritang Kabupaten Indragiri Hilir. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penilitian untuk menetahui Dampak 

Keberadaan Industri Kelapa Sawit (PT. Riau Agri) Terhadap 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Desa Pengalihan Kecamatan 

Keritang Kabupaten Indragiri Hilir, yaitu : 

a. Kegunaan Akademis 

1). Sebagai salah satu  syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Sosial (S.Sos) di Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

2). Hasil dari penelitian diharapkan untuk dapat memperkaya 

khasanah keilmuan khususnya keilmuan Pemberdayaan 

Masyarakat. 

b. Kegunaan Praktis  

1). Penilitian ini bertujuan sebagai tambahan referensi terkait 

dengan Dampak Keberadaan Industri Kelapa Sawit  (PT. Riau 

Agri) Terhadap Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Desa 

Pengalihan Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir. 

2). Penelitian ini berguna sebagai referensi bagi para pengelola 

perusahaan agar lebih memperhatikan dan mengembangakan 

(PT. Riau  Agri) dengan baik karena ini merupakan potensi 

Ekonomi Masyara kat Sekitar dan Desa Pengalihan Kecamatan 

Keritang Kabupaten Indragiri Hilir. 
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F. Sistematika Penulisan  

Dalam penelitian ini penulis membagi penulisan dalam lima BAB dengan 

uraian sebagai berikut: 

BAB I   : PENDAHULUAN 

Pendahuluan terdiri dari Latar Belakang Masalah, 

Penegasan Istilah, Permasalahan, Tujuan dan Kegunaan 

Penelitiandan Sistematika Penulis. 

 BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 

Terdiri dari Teori, Kajian Terdahulu, Definisi Konsepsional 

dan Operasional Variabel dan Hipotesis 

 

 BAB III : METODOLOGI PENILITIAN 

Terdiri dari Jenis dan Pendekatan Penilitian, Lokasi dan 

Waktu Penelitian, Populasi dan Sampel, Teknik 

Pengumpulan Data dan Teknik Analisa Data. 

 BAB IV : GAMBARAN UMUM 

Terdiri dari Gambaran Umum PT. Riau Agri dan Desa 

Pengalihan Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir 

Provinsi Riau. 

 BAB V : LAPORAN PENELITIAN 

Terdiri dari Hasil Penelitian, Analisa Data dan Pembahasan 

 BAB VI : PENUTUP 

   Terdiri dari Kesimpulan dan Saran 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Teori 

Teori merupakan serangkaian konsep, definisi yang saling berkaitan dan 

bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis tentang suatu 

fenomena, gambaran sistematis ini dijabarkan dan menghubungkan antara 

variabel yang satu dengan variabel yang lainnya dengan tujuan untuk 

menjelaskan fenomena tersebut. Ada beberapa teori yang menjadi acuan 

terhadap permasalahan yang ada. 

1. Dampak Keberadan Industri Kelapa Sawit 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dampak adalah benturan, 

pengaruh kuat yang mendatangkan akibat (baik positif maupun negatif).
5
 

Dampak adalah setiap perubahan yang terjadi dalam lingkungan akibat 

adanya aktivitas manusia. Biasanya mempunyai dampak tersendiri, baik itu 

dampak positif maupun dampak negatif. 

Dampak terbagi menjadi dua, yaitu : 

1. Dampak Positif 

Dampak positif adalah kondisi perubahan masyarakat akibat 

adanya pembangunan proyek yang memberikan keuntungan 

meningkat baik langsung maupun tidak langsung dari kondisi 

sebelumnya. 

2. Dampak Negatif  

Dampak Negatif adalah pengaruh kuat yang mendatangkan 

akibat negatif atau hal buruk ataupun munculnya potensi konflik, 

konflik akibat adanya proyek. 

Sedangkan Industrialisasi, Menurut Poewadharminta Industrialisasi  

berasal dari kata “industri”, yang berarti memiliki makna kegiatan 

memproses atau mengolah barang dengan menggunakan sarana dan 

                                                             
5
Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departemen Pendidikan 

Nasional, 2005) 
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peralatan, melalui mesin. Industrialisasi adalah proses perubahan sosial 

ekonomi yang mengubah sistem pencaharian masyarakat agraris (pertanian) 

menjadi masyarakat industri. Industrialisasi dapat juga diartikan sebagai 

keadaan masyarakat yang lebih berfokus pada ekonomi, yang meliputi 

pekerjaan yang semakin beragam (spesialisasi), gaji dan penghasilan yang 

semakin tinggi.
6
 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.5 Tahun 1984 Pasal 

1 tentang Perindustrian mengemukakan bahwa Industri adalah kegiatan 

ekonomi yang mengelola bahan mentah, bahan baku, barang setengah jadi 

dan bahan jadi menjadi barang yang lebih tinggi untuk penggunaannya, 

termasuk kegiatan rancang bangun dan perekayasaan. 

Industri menjadi salah satu sektor yang berperan penting dalam 

perkembangan dan pembangunan wilayah. Secara umum kegiatan indsutri 

mampu menjamin keberlangsungan proses pembangunan ekonomi wilayah. 

Sehingga kegiatan industri menjadi salah satu keharusan dalam 

pembangunan dan perkembangan ekonomi. 

Pendekatan yang lebih konservatif terhadap pengembangan ekonomi 

masyarakat berupaya menemukan cara-cara baru yang membuat masyarakat 

tersebut lebih berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi dengan cara 

menghimpun inisiatif. Pendekatan ini mencoba menarik industri baru ke 

wilayah lokal dengan memberikan lingkungan yang bagus untuk 

berinvestasi.
7
 

Dalam usaha membantu perusahaan swasta dalam mendirikan industri 

pemerintah dapat menyediakan fasilitas seperti biaya murah, potongan 

pajak, tenaga, air, transportasi, komunikasi dan tanah murah untuk 

membangun pabrik. Pemerintah dapat membantu pembangunan wilayah 

terbelakang dengan memulai perusahaan negara sendiri dan dengan 

mendorong perusahaan swasta untuk mendirikan industri.
8
 

                                                             
6
Adon Nasrullah Jamaludin, Sosiologi Pembangunan, (Bandung: Pustaka Setia, 2016), 

155  
7
Jim IFE, Frank Tesoriere, Community Development: Alternatif Pengembangan 

Masyarakat di Era Globalisasi, (Yogyakarta : Pustaka Belajar), 424 
8
Zubaedi, Pengembangan Masyarakat Wacana  dan Praktek, (Jakarta: Prenamedia 

Group), 442 
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Pembangunan industri bertujuan untuk :
9
 

1. Meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat secara adil dan 

merata dengan memanfaatkan dana, sumber daya alam, dan hasil 

budidaya serta dengan memperhatikan keseimbangan dan kelestarian 

lingkungan hidup. 

2. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi secara bertahap, mengubah 

struktur perekonomian ke arah yang lebih baik, maju, sehat, dan lebih 

seimbang sebagai upaya untuk mewujudkan dasar yang lebih kuat dan 

lebih luas bagi pertumbuhan ekonomi pada umumnya, serta 

memberikan nilai tambah bagi pertumbuhan industri pada khususnya. 

3. Meningkatkan kemampuan dan penguasaan serta mendorong 

terciptanya teknologi yang tepat guna dan menumbuhkan kepercayaan  

terhadap kemampuan dunia usaha nasional. 

4. Meningkatkan keikutsertaan masyarakat dan kemampuan golongan 

ekonomi lemah, termasuk pengrajin agar berperan secara aktif dalam 

pembangunan industri. 

5. Memperluas dan memeratakan kesempatan kerja dan kesempatan 

berusaha, serta meningkatkan peranan koperasi industri. 

6. Meningkatkan penerimaan devisa melalui peningkatan ekspor hasil 

produksi  nasional yang bermutu, disamping pengematan devisa 

melalui pengutamaan pemakaian hasil produksi dalam negri, guna 

mengurangi ketergantungan kepada luar negri. 

7. Mengembangkan pusat-pusat pertumbuhan industri yang menunjang 

pembangunan daerah dalam rangka perwujudan wawasan nusantara. 

8. Menunjang dan memperkuat stabilitas nasional yang dinamis dalam 

rangka memperkokoh ketahanan nasional. 

Pembangunan kawasan industri dalam jangka waktu panjang akan 

berdampak pada pertumbuhan dan perkembangan wilayah. Selain itu, 

kegiatan industri juga mampu mempengaruhi prilaku manusia dan kondisi 

                                                             
9
Presiden Republik Indonesia, Undang-Undang No.5 Tahun 1984 Tentang Perindustrian, 

Bab 2, Pasal 3. 
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lingkungan. Dampak terkait adanya pembangunan industri terjadinya 

perubahan sosial dan perekonomian. Kehidupan masyarakat pada umumnya 

akan mengalami perubahan. Perubahan yang terjadi ditentukan dengan 

membandingkan keadaan sebelum dan sesudah kejadian pembangunan. 

Perubahan yang terjadi tidak selalu sama, ada yang mengalami secara cepat 

dan adapula yang lambat.   

Pembangunan industri telah memberikan pengaruh  secara langsung 

dan tidak langsung, pengaruh langsungnya berkurangnya adalah 

berkurangnya lahan pertanian, sedangkan pengaruh tidak langsungnya 

adalah bergesernya mata pencaharian penduduk setempat ke bidang industri 

dan jasa/perdagangan. Pengaruh langsung dan tidak langsung tersebut juga 

ada yang positif dan negatif. Pengaruh positifnya adalah menciptakan 

keanekaragaman kehidupan ekonomi dan menciptakan lapangan kerja baru 

yang dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat. Sedangkan pengaruh 

negatifnya adalah munculnya kecemburuan sosial antara masyarakat 

setempat dengan masyarakat pendatang.
10

  

Pendugaan dampak dapat didefenisikan sebagai aktivitas untuk 

menduga dampak yang akan terjadi dimasa yang akan datang akibat     

ekonomi   manusia  (proyek).  Pembangunan  suatu  proyek  sejak  dalam 

perencanaan memang sudah bertujuan untuk meningkatkan sosial-ekonomi, 

sehingga secara teoritis dampak setiap proyek haruslah positif bagi 

masyarakat setempat, Provinsi, Nasional ataupun Internasional
11

.  

Dampak positif dari pembangunan industri diantaranya yaitu :
12

 

1. Mengurangi pengangguran.  

Pembangunan industri menyerap banyak tenaga kerja yang 

dibutuhkan. Masalah pengangguran merupakan masalah umum 

khususnya di negara berkembang, negara majupun saat ini sudah 

                                                             
10

 Farah Ayda Tamara, “Dampak Pembangunan Kawasan Industri Kendal Pada 

Perekonomian Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi Islam”. (Skripsi Program Sarjana Ilmu 

Ekonomi Islam Universitas Islam Negeri Walisongo, Semarang, 2019), 28 
11

F. Gunarwan Suratmo, Analisis Mengenai Dampak Lingkungan, (Yogyakarta:  Gadjah 

Mada University Press, 2004), 115 
12

Adon Nasrullah Jamaludin, Op.Cit,169. 
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mulai mengalami masalah tersebut. Makin banyak industri yang akan 

dibangun dapat menyerap tenaga kerja setempat maka makin besar 

dampak positifnya, sekalipun harus mengadakan pendidikan khusus. 

Dampak penyerapan tenaga kerja tidak selalu berupa dampak 

langsung, tetapi juga dampak yang tidak langsung, artinya timbulnya 

sumber-sumber pekerjaan baru dan  ini merupakan komponen penting 

berikutnya. 

2. Terpenuhinya kebutuhan konsumsi.  

Dengan adanya berbagai macam pabrik industri, kebutuhan akan 

barang mudah terpenuhi dengan harga yang terjangkau. 

3. Menekan lajunya pertumbuhan penduduk.  

Dengan adanya pembangunan akan memberikan kesempatan besar 

bagi kaum wanita untuk bekerja sehingga dapat menekan lajunya 

pertumbuhan penduduk. 

Dampak negatif yaitu munculnya potensi konflik, yaitu :
13

 

1. Pencemaran Lingkungan 

Pencemaran lingkungan khususnya bagi kesehatan manusia yaitu akan 

berdampak pada tingkat kesehatan tubuh. Semakin banyak 

pencemaran yang dilakukan maka kesehatan tubuh manusia yang 

beradadi sekitar daerah industri akan menurun  

2. Berkurangnya lahan pertanian 

Dengan pertumbuhan  industri  yang begitu pesat, tidak langsung akan 

membutuhkan tempat yang semakin luas untuk bangunan pabriknya. 

Untuk membangun pabrik, yang menjadi sasaran utama adalah lahan 

pertanian sehingga lahan-lahan produktif akan semakin berkurang. 

3. Konflik akibat adanya kecemburuan sosial antar masyarakat setempat 

dengan masyarakat pendatang dalam hal kemudahan mengakses 

pekerjaan khususnya di sektor industri. 

Sektor industri merupakan sektor utama dalam perekonomian 

Indonesia setelah sektor Pertanian. Sektor ini sebagai penyumbang dalam 
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Ibid., 170. 
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pembentukkan PDB (Produk Domestik Bruto) Indonesia dari waktu ke 

waktu terus mengalami peningkatan. Bahkan sejak tahun 1991 sektor 

industri ini mampu menjadi sektor utama (leading sector) dengan 

mengalahkan peran sektor pertanian dalam menyumbang pembentukan 

PDB. Sebagai gambaran pada tahun 1999 peran sektor industri pengolahan 

mencapai lebih dari seperempat (25,8%) komponen dalam pembentukan 

PDB. Sementara sektor pertanian hanya mampu menyumbang sebesar (19,4 

%).
14

 

Fakta tersebut juga memberikan gambaran bahwa, meski Indonesia 

memiliki basis pertanian yang signifikan, namun sumbangannya terhadap 

PDB lebih rendah dibandingkan sektor industri pengolahan memiliki nilai 

tambah yang lebih besar dibandingkan dengan sektor pertanian.Semakin 

tinggi nilai tambahan sektor lapangan usaha, maka semakin baik dalam 

memberikan sumbangan terhadap PDB. 

Dalam sektor industri dibedakan atas empat jenis industri yakni 

industri besar, industri sedang atau menengah, industri kecil dan rumah 

tangga. Dilihat dari segi jumlah tenaga kerja yang dimiliki, maka yang 

dimaksud dengan industri besar adalah yang memiliki tenaga kerja lebih 

dari 100 orang, industri sedang adalah industri yang memiliki tenaga kerja 

20 hingga 90 orang, industri kecil yang memiliki jumlah tenaganya 5 

sampai 19 orang dan industri yang memiliki tenaga kerja kurang dari 5 

orang disebut industri rumah tangga atau kerajinan rumah tangga. 

Setiap industri membutuhkan bahan baku yang berbeda, tergantung 

pada apa yang akan dihasilkan dari proses industri tersebut. Berdasarkan 

bahan baku yang digunakan, industri dapat dibedakan menjadi: 

1) Industri Fasilitatif atau disebut juga industri tertier yang kegiatan 

industrinya adalah dengan menjual jasa layanan untuk keperluan 

orang lain. Misalnya perbankan, perdagangan, pariwisata, dll. 
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2) Industri Non Ekstraktif, yaitu industri yang mengolah lebih lanjut 

hasil-hasil industri lain. Misalnya industri kayu lapis, industri 

pemintalan dan industri kain. 

3) Industri Ekstraktif, yaitu industri yang bahan bakunya diperoleh 

langsung dari alam. Misalnya industri hasil perkebunan seperti kelapa 

sawit, industri hasil pertanian, industri hasil ikan, industri hasil 

kehutanan.
15

 

2. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Pemberdayaan (empowerment) berasal dari kata “power” (kekuasaan 

atau keberdayaan. Pemberdayaan sering dikenal dengan istilah 

empowerment, yang merupakan suatu usaha atau kegiatan untuk 

memberikan power (daya, kekuasaan, tenaga, kemampuan dan kekuasaan) 

kepada individu maupun kelompok dengan tujuan perbaikan mutu hidup 

atau kesejahteraan mereka baik dari aspek ekonomi, pendidikan, spiritual 

ataupun aspek sosial suatu individu maupun kelompok.
16

 

Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya itu sendiri, 

dengan mendorong, memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan 

potensi yang dimilikinya serta berupaya untuk mengembangkannya. 

Selanjutnya upaya tersebut diikuti dengan memperkuat potensi atau daya 

yang dimiliki oleh masyarakat itu sendiri.Dalam konteks ini diperlukan 

langkah-langkah lebih positif, selain dari hanya menciptakan iklim dan 

suasana yang kondusif. Perkuatan ini meliputi langkah-langkah nyata, dan 

menyangkut penyediaan berbagai masukan (input), serta pembukaan akses 

kepada peluang (opportunities) yang akan membuat masyarakat menjadi 

semakin berdaya.
17

 

Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk meningkatkan 

harkat dan martabat lapisan masyarakat yang dalam kondisi sekarang tidak 

mampu untuk melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan 

                                                             
15

Basuki Pujoalwanto, Perekonomian Indonesia, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014 ), 215. 
16

Sudirman, dkk, Pemberdayaan Masyarakat Islam (Jakarta: Raja Grafindo, 2017), 3.  
17

Totok Mardikanto, Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif 

Kebijakan Publik, (Bandung: Alfabeta, 2013), 53. 
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keterbelakangan. Dengan kata lain, pemberdayaan memampukan dan 

memandirikan masyarakat.
18

 

Pemberdayaan dalam perspektif Islam seperti pendapat M. Quraish 

Shihab tentang konsep pembangunan yang harus bersifat menyeluruh, 

menyentuh dan menghujam ke dalam jati diri manusia. Ajaran ini bertujuan 

agar dapat membangun manusia seutuhnya, baik dari segi materiil dan 

spititual secara bersamaan. Islam merangkum materiil dan spiritual dalam 

satu wadah yang sama agar keduanya saling menguatkan. Manusia akan 

menjadi pribadi yang unggul ketika kedua aspek tersebut terpenuhi.
19

 

Istilah pemberdayaan dikaitkan dengan dakwah karena tujuannya 

sama-sama mengajak manusia agar menjadi pribadi yang lebih baik. 

Adapun fungsi dakwah dilihat dari targetnya menurut Al-Yasa Abu Bakar, 

dibedakan menjadi 4 hal, yaitu:
20

 

a. I’tiyadi, yaitu target dakwah normalisasi tatanan nilai yang hidup dan 

berkembang di suatu komunitas, agar tata nilai itu kembali kepada 

yang sesuai dengan nilai-nilai keislaman. 

b. Muharriq, yaitu target dakwah berupa peningkatan tatanan sosial yang 

sudah Islami agar semakin meningkat lagi nilai-nilai keislamanya. 

c. Iqaf, yaitu target dakwah sebagai upaya preventif dengan sejumlah 

petunjuk dan peringatan-peringatan yang relevan agar komunitas 

tersebut tidak terjerumus ke dalam tatanan yang tidak Islami. 

d. Tahriq, yaitu target dakwah sebagai upaya membantu untuk 

meringankan beban penderitaan akibat problem yang secara riil telah 

mempersulit kehidupan komunitas. 

Keempat fungsi dakwah diatas memiliki kaitan dengan usaha pemberdayaan 

seperti setiap orang harus mampu berkembang dalam kehidupannya, 

menjaga persatuan agar tidak terputuk oleh pengaruh yang tidak baik. 

                                                             
18

Aprilia Theresia, dkk, Pembangunan Berbasis Masyarakat, (Bandung: Alfabeta, 2014), 

119. 
19

Sudirman, dkk, Op,Cit, 6. 
20

Ibid., 7. 
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Kemudian adanya upaya untuk membantu meringankan masalah-masalah 

yang mempersulit kehidupan.  

Sedangkan Ekonomi berasal dari kata oikos dan nomos. Oikos adalah 

rumah tangga dan nomos berarti mengatur. Pada hakikatnya ilmu ekonomi 

itu merupakan usaha manusia untuk memenuhi kebutuhannya dalam 

mencapai kemakmuran yang diinginkan, melalui pilihan dalam 

menggunakan sumber daya produksi yang sifatnya langka dan terbatas. 

Dengan demikian secara sederhana dapat dimaknai bahwa ilmu ekonomi 

merupakan suatu disiplin ilmu tentang aspek-aspek ekonomi dan tingkah 

laku manusia. 

Dalam proses pemberdayaan masyarakat diarahkan pada 

pengembangan sumber daya manusia (dipedesaan), penciptaan peluang 

berusaha yang sesuai dengan keinginan masyarakat. Masyarakat 

menentukan jenis usaha, kondisi wilayah yang pada gilirannya dapat 

menciptakan lembaga dan sistem pelayanan dari, oleh dan untuk masyarakat 

setempat. Upaya pemberdayaan masyarakat ini kemudian pada 

pemberdayaan ekonomi masyarakat.
21

 

Menurut Ginandjar Kartasasmita, pemberdayaan ekonomi masyarakat 

adalah upaya pengerahan sumber daya untuk mengembangkan potensi 

ekonomi masyarakat sehingga baik sumber daya manusia maupun sumber 

daya alam di sekitar keberadaan pembangunan dapat di tingkatkan 

produktivitasnya. Upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat tidak terlepas 

dari perluasan kesempatan kerja dan peningkatan pendapatan masyarakat. 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat dapat juga diartikan sebagai suatu 

upaya untuk meningkatkan kemampuan atau potensi masyarakat dalam 

kegiatan ekonomi guna memenuhi kebutuhan hidup serta meningkatkan 

kesejahteraan mereka dan dapat berpotensi dalam proses pembangunan 

nasional. 

Pembangunan haruslah menempatkan masyarakat sebagai pusat 

perhatian dan proses pembangunan harus menguntungkan semua pihak. 

                                                             
21

 Totok Mardikanto, Op.cit, 52. 
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Dalam konteks ini, masalah kemiskinan, kelompok rentan dan 

meningkatnya pengangguran perlu mendapat perhatian utama. Karena itu 

dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi dengan cara-cara yang adil dan 

tanpa mengecualikan masyarakat miskin, meningkatkan keterpaduan sosial 

dengan politik yang disadari hak azasi, nondiskriminasi dan memberikan 

perlindungan kepada mereka yang kurang beruntung, merupakan hakikat 

dari paradigma pembangunan berpusatkan pada masyarakat.
22

 

Pembangunan dan perkembangan industri mengakibatkan perubahan-

perubahan diberbagai aspek sosial ekonomi masyarakat, perubahan tersebut 

meliputi mata pencaharian, kesempatan kerja, perubahan tingkat pendapatan 

dan perubahan jumlah sarana dan prasarana. 

Pertumbuhan akan menciptakan multiplier effect terhadap sendi-sendi 

kehidupan, seperti lingkungan dan sosial budaya masyarakat. Jika 

pertumbuhan ekonomi tinggi akan mengakibatkan bergairahnya aktivitas 

ekonomi dan merangsang tumbuhnya investasi dan semakin terbukanya 

kesempatan kerja. Kondisi semacam ini akan membawa konskwensi logis 

terhadap terciptanya full factor atau faktor penarik bagi penduduk daerah 

yang pertumbuhan dan tingkat pendapatan yang lebih rendah untuk mencari 

pekerjaan didaerah yang tingkat pendapatannya lebih tinggi.  

Pemberdayaan diarahkan guna meningkatkan ekonomi masyarakat 

secara produktif sehingga mampu menghasilkan nilai tambah yang tinggi 

dan pendapatan yang lebih besar. Upaya peningkatan kemampuan untuk 

menghasilkan nilai tambah paling tidak harus ada perbaikan akses terhadap 

empat hal, yaitu akses terhadap sumber daya, akses terhadap teknologi, 

akses terhadap pasar dan akses terhadap permintaan. 

Dalam keputusan pemerintah No.14 Mentri Lingkungan Hidup 1994 

tentang “penetapan dampak penting” terhadap aspek ekonomi yaitu:
23

 

1. Kesempatan bekerja di perusahaan 

                                                             
22

Totok Mardikanto, Op.cit, 55. 
23

Sarwono Kusumaatdja, “Keputusan Mentri Negara Lingkungan Hidup” , Dalam 

https://peraturan.bkpm.go.id/jdih/userfiles/batang/MENLH_14_1994.pdf,(diakses pada 04 Juni 

2019) 
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2. Pola perubahan dan penguasan lahan dari sumber daya alam 

3. Tingkat pendapatan 

4. Sarana dan prasarana infastruktur 

5. Pola pemanfaatan sumber daya alam 

Indikator kemajuan perekonomian disuatu wilayah bisa di lihat dari 

beberapa hal, diantaranya adalah banyaknya aktivitas ekonomi masyarakat. 

Aktivitas ekonomi muncul karena banyaknya permintaan baik barang dan 

jasa disekitar wilayah tersebut. Dibangunnya pabrik industri menyebabkan 

permintaan terhadap pangan, sandang dan tempat tinggal meningkat. Tenaga 

kerja yang bekerja dikawasan industri tersebut tidak hanya berasal dari 

daerah sekitar pabrik tetapi banyak yang berasal dari luar wilayah. Menurut 

Carley dan Bustelo, dampak ekonomi dari pembangunan terdiri dari 

perubahan pendapatan, kesempatan berusaha dan pola tenaga kerja
24

 

Berdasarkan penjelasan diatas maka indikator terjadinya 

pemberdayaan ekonomi masyarakat dengan adanya pembangunan, yaitu : 

1. Peluang Usaha  

Terdapat potensi yang lebih besar dalam menggunakan sumber 

daya, inisiatif, dan tenaga ahli lokal untuk membangun usaha lokal baru 

yang akan dimiliki dan dijalankan oleh orang-orang yang ada di 

masyarakat setempat. Dengan melibatkan pemanfaatan kekayaan sumber 

daya lokal, bakat, minat dan keaslian beserta keuntungan-keun tungan 

alam dari lokalitas tertentu dan kemudian memutuskan apa jenis usaha 

baru yang akan berhasil. Masyarakat setempat atau lokal yang memiliki 

ide-ide untuk bisnis baru dapat dibantu mengubah impian mereka 

menjadi kenyataan dengan bantuan keuangan (seperti dari pemerintah 

ataupun perusahaan) dan dengan saran membantu bagaimana cara-cara 

mengelola usaha kecil.
25

 

Berkembangnya industri dipedesaan memberikan berbagai 

alternatif peluang pekerjaan yang lebih luas, dimana sebelum 

                                                             
24

eJurnal Ilmu Pemerintahan 2016, Vol.4, No.2: 633-646 ISSN 2477-2631, 

ejoournal.ip.fisip-unmul.ac.id (10 Juni 2019) 
25

Jim IFE, Frank Tesoriere, Op.Cit, 425. 
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berkembangnya industri peluang kerja sangat terbatas baik jasa pekerjaan 

maupun kesempatan kerjanya. Sebelum adanya industri sebagian besar 

masyarakat bermata pencaharian sebagai petani dan sebagian lagi terbagi 

dalam beberapa mata pencaharian tertentu saja. Berkembangnya industri 

peluang untuk memperoleh pekerjaan lebih tersedia baik pekerjaan pada 

bidang industri  maupun usaha berdagang atau jasa. Dengan dibangun 

dan berkembangnya industri masyarakat mempunyai peluang usaha yang 

lebih luas. 

2. Peningkatan Pendapatan 

Dampak pembangunan pada aspek ekonomi adalah ekonomi rumah 

tangga yang salah satunya meliputi tingkat pendapatan. Pembangunan 

ekonomi pada dasarnya  mencakup usaha-usaha untuk memperoleh 

kehidupan yang lebih baik. Esensinya menggambarkan perubahan 

seluruh keadaan yang terdapat dalam masyarakat baik secara individu 

maupun kelompok. Kondisinya berada dalam suatu sistem yang bergerak 

dari kondisi yang serba kekurangan dan tidak memuaskan menuju 

keadaan yang lebih baik dari segi material maupun spiritual. 

3. Terjadinya Migrasi 

Migrasi adalah perpindahan penduduk dari suatu daerah kedaerah 

lain dengan tujuan untuk meningkatkan  sosial ekonomi  menjadi lebih 

baik dibandingkan menetap didaerah asal. Migrasi terjadi akibat adanya 

kepuasan maupun ketidakpuasan individu maupun rumah tangga secara 

keseluruhan terhadap tempat tinggal yang ada. Kebanyakan migrasi 

dilakukan guna mendapatkan kesejahteraan yang lebih baik. 

Perubahan dalam struktur ekonomi dengan adanya industri di bagi 

menjadi tiga permasalahan pokok, yaitu: teknologi yang diaplikasikan 

dalam industri, nilai-nilai yang mengatur tingkah laku ekonomi dan 

organisasi perusahaan industri.
26

 

a) Teknologi yang di aplikasikan dalam industri 

                                                             
26

Parker, Brown, dkk, Sosiologi Industri, (Jakarta: Bina Aksara, 1985), 31. 
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Berbagai penemuan, perkembangan teknologi dan perubahan 

dalam dunia  telah mengubah secara radikal karakter industri. Industri 

dengan teknik baru menjadi bagian terbesar dari nilai ekspor dan 

memberikan kesempatan kerja yang cukup besar. 

b) Nilai-nilai yang mengatur tingkah laku ekonomi 

Di dalam masyarakat industri modern suatu nilai tertentu telah 

digunakan untuk mengendalikan, mengembangkan dan meningkatkan 

produktivitas ekonomi. Keinginan untuk memaksimumkan 

keuntungan ataupun mendapatkan upah setinggi-tingginya serta naluri 

untuk bekerja keras, merupakan refleksi dari suatu nilai yang terasa 

ganjil di dalam suatu masyarakat yang tertutup. Nilai membedakan 

suatu masyarakat dari masyarakat lainnya, bahkan di dalam satu 

masyarakatpun terdapat berbagai nilai yang berbeda satu sama lain. 

Sub-kultur pihak manajemen dan pihak buruhyang berbeda, cukup 

untuk memisahkan kedua kelompok tersebut ke dalam dua 

karakteristik nilai yang berbeda. Perbedaan kedua nilai tersebut 

mungkin kadangkala akan membentuk suatu kerjasama yang produktif 

atau mungkin salah satu pihak diantaranya, akan menjadi parasit bagi 

pihak lainnya. 

b) Organisasi perusahaan industri 

Proses  perkembangan  ekonomi  telah  menyebabkan  adanya  

kecendrungan untuk memperbesar ukuran atau dimensi berbagai jenis 

pabrik. Kecendrungan lain di dalam dunia industri adalah besarnya 

pertumbuhan jumlah tenaga staf yang meliputi manager, tenaga 

peneliti, teknisi dan tenaga administrasi dibandingkan dengan jumlah 

tenaga kasar.
27

 

Pemberdayaan ekonomi yang terjadi ditengah masyarakat dengan 

adanya pembangunan yang berbatasan langsung dengan tempat tinggal 

masyarakat tentunya memberikan manfaat dalam kesejahteraan hidup 

seperti perluasan kesempatan kerja, peluang usaha, peningkatan pendapatan 

dan terjadinya migrasi. 

                                                             
27
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B. Kajian Terdahulu 

Dalam penelitian ini penulis juga melakukan penelusuran terhadap 

penilitian-penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang penulis teliti 

adalah: 

1. Jurnal Laing pada tahun 2015 Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Pollitik 

Universitas Mulawarman yang berjudul Dampak Keberadaan 

Perkebunan Kelapa Sawit Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi 

Masyarakat Desa di Desa Badak Mekar Kecamatan Muara Badak 

Kabupaten Kutai Kartanegara. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya perkebunan kelapa sawit 

kondisi sosial ekonomi masyarakat meningkat. Perbedaan penelitian ini 

dengan  kajian terdahulu terlihat dari; tempat penelitian, tahun penelitian, 

metode penelitian serta sasaran objek penelitian. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Yofi Syahputra pada tahun 2016 Fakultas 

Ekonomi UIN Suska Riau yang berjudul Dampak Sosial Ekonomi 

Masyarakat Atas Keberadaan PT. RAPP ESTATE Baserah Di 

Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian ini 

menggunakan metode analisa data Deskriptif Kualitatif. Hasil analisa data 

menunjukkan bahwa keberadaan perusahaan kelapa sawit PT. RAPP 

ESTATE Baserah di Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan 

Singingi  telah membawa perubahan kehidupan sosial ekonomi masyarakat. 

Perubahan sosialnya terkait dengan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

pendidikan dan budaya melalui program beasiswa dan bantuan dana untuk 

pengembangan tradisi kebudayaan yang diberikan dari Perusahaan. 

Sedangkan perubahan ekonomi masyarakat yang di rasakan setelah 

berdirinya PT. RAPP ESTATE Baserah adalah berkurangnya 

pengangguran, terciptanya lapangan pekerjaan baru, peminjaman modal 

usaha bagi masyarakat untuk meningkatkan pendapatan keluarga. 

Perbedaan penelitian ini dengan kajian terdahulu terlihat dari; tempat 

penelitian, tahun penelitian, sasaran objek penelitian dan metode yang 

digunakan dalam peneletian. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Moti Selvia pada tahun 2019 Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau yang berjudul Pengaruh 

Industri Kreatif Tenun Songket Terhadap Peningkatan Perekonomian 

Ekonomi Pengrajin di Nagari Sikek Kecamatan X Koto Kabupaten 

Tanah Datar. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Hasil analisa 

data menunjukkan bahwa industri kreatif tenun songket berpengaruh 

terhadap peningkatan ekonomi. Perbedaan penelitian ini dengan  kajian 

terdahulu terlihat dari; tempat penelitian, tahun penelitian, serta sasaran 

objek penelitian. 

 

C. Definisi Konsepsional dan Operasional Variabel 

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberi 

batasan terhadap penelitian konsep teoritis guna untuk menghindari 

kesalahpahaman penafsiran terhadap penelitian ini oleh pihak pembaca, maka 

istilah-istilah pokok dalam konsep operasional dan diartikan dalam pengertian 

khusus yang berlaku dalam penelitian ini. 

Variabel X : Keberadaan Industri Kelapa Sawit (PT. Riau Agri) 

Pembangunan kawasan industri dalam jangka waktu panjang akan 

berdampak pada pertumbuhan dan perkembangan wilayah. Dampak terkait 

adanya pembangunan industri terjadinya perubahan sosial dan perekonomian. 

Kehidupan masyarakat pada umumnya akan mengalami perubahan. Perubahan 

yang terjadi ditentukan dengan membandingkan keadaan sebelum dan sesudah 

kejadian pembangunan. Dampak akibat pembangunan industri berdampak 

positif maupun negatif,  dengan indikator sebagai berikut:  

1. Mengurangi pengangguran 

2. Terpenuhinya kebutuhan konsumsi 

3. Adanya kecemburuan sosial 

Varibel Y : Pemberdayaan Ekonomi 

Pemberdayaan ekonomi adalah upaya pengerahan sumber daya untuk 

mengembangkan potensi ekonomi masyarakat sehingga baik sumber daya 

manusia maupun sumber daya alam di sekitar  keberadaan pembanguna dapat 

di tingkatkan produktivitasnya, dengan indikator sebagai berikut: 
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1. Peluang usaha 

2. Peningkatan pendapatan 

3. Terjadinya migrasi 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis adalah pernyataan yang diterima secara sementara sebagai 

suatu kebenaran sebagaimana adanya, pada saat fenomena dikenal dan 

merupakan dasar kerja serta panduan dalam verifikasi. Hipotesis 

memungkinkan kita menghubungkan teori dengan pengamatan, atau 

pengamatan dengan teori. Pengelolaan data dilakukan dengan menggunakan 

SPSS (Statistik Product and Service Solution) Versi 21 

Rumusan hipotesa alternative (Ha) dan hipotesa nihilnya (Ho) yang 

diterapkan adalah : 

Ha   :  Terdapat dampak yang signifikan antara keberadaan industri 

kelapa sawit (PT. Riau Agri) terhadap pemberdayaan  ekonomi 

masyarakat Desa Pengalihan Kecamatan Keritang Kabupaten 

Indragiri Hilir. 

Ho   :  Tidak terdapat dampak yang signifikan antara keberadaan 

industri kelapa sawit (PT. Riau Agri) terhadap pemberdayaan 

ekonomi masyarakat Desa Pengalihan Kecamatan Keritang 

Kabupaten Indragiri Hilir. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Adapun jenis penilitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian Kuantitatif adalah 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah di 

tetapkan.
28

 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

korelasional. Pendekatan ini sesuai dengan judul penulis yang meneliti 

tentang “Dampak Keberadaan Industri Kelapa Sawit (PT. Riau Agri) 

Terhadap Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Desa Pengalihan Kecamatan 

Keritang Kabupaten Indragiri Hilir” 

 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian  

Lokasi penelitian ini adalah PT. Riau Agri yang persisnya berada di 

Dusun Baru Desa Pengalihan Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir. 

Penelitian ini dimulai dari bulan September 2019 sampai dengan bulan 

November 2019. 

 

C. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek/objek 

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

                                                             
28

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2017), 8. 
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peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
29

 Populasi 

dari penelitian ini adalah pekerja PT. Riau Agri dan masyarakat yang 

melakukan aktivitas ekonomi yang bertempat tinggal di sekitar PT. Riau 

Agri. Desa Pengalihan terdiri dari beberapa Dusun dan PT. Riau Agri 

persisnya berada di Dusun Baru. Setiap Dusun terdiri lagi dari beberapa 

Parit. Karena keterbatasan yang penulis miliki, maka penulis hanya 

mengambil populasi bagi masyarakat yang bekerja di PT. Riau Agri dan 

bertempat tinggal di Parit Baru dan Parit. Bunga Padi dengan total 248 KK.  

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari populasi dari jumlah karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel, kesimpulannya 

akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari 

popoulasi harus betul-betul respresentatif (mewakili).
30

 

Ada beberapa faktor yang harus dipertimbangkan dalam menentukan 

sampel dalam suatu penelitian, agar sampel penelitian memiliki bobot yang 

resprensentatif yang diharapkan, yaitu: 

a. Derajat keseragaman (degree of homogeneity) populasi. Semakin 

kompleks populasinya, semakin besar sampelnya. 

b. Derajat kemampuan peneliti mengenal sifat-sifat khusus populasi  

c. Presisi (kesaksamaan) yang dikehendaki penelitian. 

d. Penggunaan teknik sampling yang tepat. 

Dalam penelitian ini ditetapkan sebagai sampel melalui metode Puposive 

Random Sampling, yaitu pengambilan sampel dengan memperhatikan 

kriteria-kriteria yang dibuat oleh penulis berdasarkan kriteria tertentu. 

Rumus perhitungan besaran sampel yaitu rumus Slovin:
31
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Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2015), 61. 
30

Ibid., 62 
31
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2005), 115. 
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n =  

 

Keterangan : 

n : Jumlah sampel yang dicari 

N : Jumlah populasi 

d : Nilai presisi (ditentukan sebesar 90% atau d = 0,1) 

 

n =  

 

n =   = 

  

n = 

 

n =  71,26 

  Berdasarkan hasil rumus slovin diatas di peroleh sampel sebesar 

71,26, dibulatkan menjadi 71 sampel. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Pengumpulan data dengan observasi langsung atau dengan 

pengamatan langsung adalah cara pengambilan data dengan menggunakan 

mata tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut. 

Data-data yang diperoleh dalam observasi itu dicatat dalam suatu catatan 

atau form observasi. Dengan observasi, peneliti dapat menemukan hal-hal 

yang diluar persepsi responden, sehingga peneliti memperoleh gambaran 

yang lebih komprehensif. 

 

 N 

       N  + 1 

248 

248  + 1 

248 

2.48 + 1 

248 

3,48 
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2. Angket  

Angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan 

pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis pula oleh responden. 

Angket dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, dapat 

diberikan kepada responden secara langsung ataupun dikirim melalui pos 

atau internet. Skala pengukuran data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah skala likert.
32

 Tingkat persetujuan yang dimaksud dalam skala 

Likert ini terdiri dari 5 pilihan skala yang mempunyai gradasi dari Sangat 

Setuju (SS) hingga Sangat Tidak Setuju  (STS). 5 pilihan tersebut 

diantaranya adalah: 

e. Untuk jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor 5 

f. Untuk jawaban Setuju (S) diberi skor 4 

g. Untuk jawaban Kurang Setuju (KS) diberi skor 3 

h. Untuk jawaban Tidak Setuju (TS) diberi skor 2 

i. Untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1 

3. Dokumentasi 

Metode Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial. Pada intinya metode 

dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri historis. 

Dokumentasi sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber data 

karena dalam dokumen banyak hal sebagai sumber data yang 

dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan. 

Dokumentasi mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan, 

transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda. 

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data-data mengenai hal-hal yang akan 

diteliti dan juga berhubungan dengan objek penelitian. Dalam penelitian 

ini penulis menggunakan data dari dokumen humas, buku, internet, dan 

poto. 
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E. Teknik Analis Data 

1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Uji Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrument yang valid 

mempunyai validitas tinggi dan sebaliknya bila tingkat validitasnya 

rendah maka instrument tersebut kurang valid.
33

 Uji validitas diperoleh 

dengan cara mengkorelasi setiap ekor indikator dengan total ekor 

indikator variabel. Kemudian hasil korelasi dibandingkan dengan nilai 

kritis pada taraf signifikan 0,05. 

Berikut kriteria pengujian validitas:  

1. Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan sig 0,05) maka instrumen 

atau item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total  

(dinyatakan valid) 

2. Jika r hitung  < r tabel (uji 2 sisi dengan sig 0,05) maka  instrumen 

atau item-item pertanyaan tidak berkorelasi sifnifikan terhadap skor 

total  (dinyatakan tidak valid) 

b. Uji Reliabilitas  

Uji Reliabilitas merupakan suatu instrument dapat dipercaya untuk 

digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah 

dianggap baik. Suatu alat pengukur dikatakan realibel bila alat itu dalam 

mengukur suatu gejala pada waktu yang berlainan senantiasa 

menunjukkan hasil yang sama. Jadi alat yang realibel  secara konsisiten 

memberi hasil ukuran yang sama
34

. Instrument yang baik tidak akan 

bersifat tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-

jawaban tertentu. Reliabel artinya dapat dipercaya juga dapat diandalkan. 

Sehingga beberapa kali diulang pun hasilnya akan tetap sama  

(konsisten). Untuk uji reliabilitas digunakan teknik Guttman Splif Half 

                                                             
33
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Coefficient, dimana suatu instrumen dapat dikatakan handal (reliabel) 

bila nilai Guttman Splif Half Coefficient  ≥  r tabel. 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu 

distribusi data. Pada dasarnya, uji normalitas adalah membandingkan antara 

data yang kita miliki dan data berdistribusi normal yang memiliki mean dan 

standar deviasi yang sama dengan data kita.  

Uji normalitas menjadi hal penting karena salah satu syarat pengujian 

parametric-test (uji parametrik) adalah data harus memiliki distribusi 

normal atau berdistribusi normal 

3. Koefisien Korelasi 

Adapun interpretasi terhadap nilai r hasil analisis korelasi adalah 

sebagai berikut: 
35

 

Tabel 3.1 

Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 

Interval Koefisien Tingkat Pengaruh 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,40 – 0.599 Cukup  

0,20 – 0,399 Lemah 

0,00 – 0,199 Sangat Lemah 

 

Metode ini bertujuan untuk menentukan suatu besaran yang 

menyatakan bagaimana kuat pengaruh suatu variabel dengan variabel lain. 

Teknik analisa data yang digunakan penulis dalam penulisan ini adalah 

deskriptif kuantitatif, menjelaskan permasalahan yang diteliti dengan bentuk 

angka-angka dengan rumus correlasi product moment dengan menggunakan 

SPSS.21 

4. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis ini untuk menganalisis data penelitian mengenai Dampak 

Keberadaan Industri Kelapa Sawit (PT. Riau Agri) Terhadap Pemberdayaan 
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Ekonomi Masyarkat Desa Pengalihan Kecamatan Keritang Kabupaten 

Indragiri Hilir, Rumus Analisa Regresi Linear Sederhana sebagai berikut: 

Y=a+bX 

Keterangan: 

Y  :Variabel tidak bebas atau Variabel terikat 

X  :Variabel bebas 

a  :  Nilai intercept konstan atau harga Y bila X = 0 

b : Koefisien regresi, yaitu angka peningkatan atau penurunan 

variabel dependen yang didasarkan pada variabel independen. 

Bila b (+) maka naik, bila b (-) maka terjadi penurunan. 
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 BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

A. Sejarah PT. Riau Agri 

Peningkatan jumlah penduduk Indonesia akan meningkatkan jumlah 

kebutuhan. Seperti kebutuhan terhadap minyak sawit dalam negeri dan pasar 

luar negeri.  Pada akhir tahun 2011 areal tanaman kelapa sawit di Riau seluas 

7.047.221 Ha, yang terdiri dari perkebunan masyarakat seluas 3.174.176 Ha, 

perkebunan negara seluas 320.779 Ha dan perkebunan swasta 3.552.266 

Ha.Untuk di Kabupaten Indragiri Hilir areal tanaman kelapa sawit seluas 

107.373 yang terdiri TBM seluas 46.970 dan TM 60.403.
36

 

Berdasarkan perkembangan Perkebunan Kelapa Sawit diatas, tentunya 

produksi Tandan Buah Segar (TBS) yang dihasilkan lebih besar jika 

dibandingkan dengan jumlah kapasitas Pabrik Kelapa Sawit yang tersedia, 

sehingga muncul masalah harga TBS, jauhnya transportasi dari kebun ke 

Pabrik Kelapa Sawit yang dapat mengakibatkan menurunnya kualitas TBS dan 

pada harga jual kelapa sawit. Masalah ini juga terjadi di Desa Pengalihan, 

Kecamatan Keritang, Kabupaten Indragiri Hilir.Melihat peluang usaha 

tersebut, maka PT. Riau Agri membangun Pabrik Kelapa Sawit dengan 

Kapasitas 45 Ton TBS/Jam,Expandable 60 Ton TBS/Jam yang terletak di Desa 

Pengalihan  Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir. 

Kegiatan pembangunan Pabrik Kelapa Sawit merupakan kegiatan yang 

mempunyai prospek masa depan, baik untuk pasar domestik maupun pasar luar 

negeri. Sejalan dengan perkembangan pasar dan daya saing serta ditunjang 

oleh Program Pemerintah Kabupaten Indragiri Hilir dalam rangka pertumbuhan 

investasi dalam negeri, maka PT. Riau Agri merupakan salah satu perusahaan 

swasta Nasional yang melakukan pembangunan Pabrik Kelapa Sawit (PKS) di 

Dusum Baru Desa Pengalihan Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir. 

PT. Riau Agri adalah perusahaan yang bergerak dibidang pengolahan kelapa 

sawit. Produk yang dihasilkan antara lain Minyak Sawit (Crude Palm Oil), Inti 
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Sawit (Palm Kernel), lahan yang digunakan untuk pembangunan Pabrik Kelapa 

Sawit (PKS) merupakan lahan kelompok tani yang telah diganti rugi oleh PT. 

Riau Agri seluas ± 15 Hektar. 

Sebelum kegiatan pelaksanaan pembangunan Pabrik Kelapa Sawit 

dilaksanakan, pihak PT. Riau Agri telah melakukan pendekatan–pendekatan 

kepada masyarakat Desa Pengalihan Kecamatan Keritang dan petani sawit 

sekitar Pabrik Kelapa Sawit. Pendekatan dilakukan dengan cara sosialisasi oleh 

Alexander selaku Direktur pada saat itu mengenai rencana pembangunan PKS 

dengan melibatkan perangkat Kecamatan, perangkat Desa, serta tokoh 

masyarakat setempat. PKS PT. Riau Agri dibangun pada akhir Tahun 2013 

dengan kapasitas 45 Ton TBS/jam Expandable60 Ton TBS/jam. Untuk 

memenuhi kebutuhan Legal Formal pembangunan PKS, PT. Riau Agri 

memiliki beberapa perizinan baik dari tingkat Desa, Kecamatan, Kabupaten, 

hingga sampai pada tingkat Provinsi.
37

 

1. Kondisi Geografis dan Batas Administratif 

PT. Riau Agri merupakan salah satu PT yang berada di perbatasan 

antara Parit Bunga Padi dan Parit Baru Desa Pengalihan Kecamatan 

Keritang Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau. Secara Geografis lokasi 

Industri Kelapa Sawit PT. Riau Agri terletak pada koordiant : 0
0
 38‟ 22,13” 

LS - 0
0
 38‟ 47,5” LS dan 102

0
 47‟ 29,99” BT - 102

0
 47‟ 45,00” BT. Dan 

Luas Lahan PT. Riau Agri ± 15 Ha. 

Batas Lokasi PT. Riau Agri: 

a. Utara  : Jalan Lintas Samudera 

b. Timur : Lahan Perkebunan Sawit Masyarakat 

c. Selatan : Sungai Gangsal 

d. Barat  : Lahan Persawahan / Kebun Kelapa Masyarakat 

2. Fasilitas di PT. Riau Agri 

a. Kantor 

b. Laboratorium 

c. Gudang 
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d. Guard House 

e. Toilet Block 

f. Rumah Pompa/Oil Despacth 

g. Rumah Pompa Row Water Treatment 

h. Rumah Pompa Kolam Limbah 

i. Rumah Pompa Water Intake 

j. Reservoar Air Bersih 

k. Lokasi IPAL (Instalasi Pengolahan Air Limbah) 

l. Perumahan Karyawan 

m. Areal Parkir 

n. Mushalla 

o. Workshop/Bengkel 

p. Areal Sarana Olahraga
38

 

 

B. Sejarah Desa Pengalihan 

Desa Pengalihan termasuk dalam wilayah Kecamatan Keritang 

Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau dan terletak dibagian 

Selatan.Pengalihan merupakan Desa yang memiliki potensi ekonomi yang 

berkembang. Desa Pengalihan secara umum merupakan daerah datar yang di 

dominasi oleh tanah gambut, tanah liat dan ditengah-tengah ada aliran Sungai 

Gangsal 

Desa Pengalihan berdiri pada  Tahun 1945 yang  diberi  nama  Negeri  

Pengalihan  oleh salah seorang toko masyarakat yang bernama “H. Ali” 

sekaligus  beliau menjabat  sebagai  Kepala  Negeri  priode Pertama pada  

tahun  1945–1955. Periode Kedua Bapak Johari menjabatpada tahun1955–

1960.Priode Ketiga Bapak Boge menjabat pada tahun 1969–1975. Periode  

Keempat  dijabat oleh Bapak Rustam Ali menjabat tahun 1975–1978.Periode  

Kelima  Bapak Syakrani pada  tahun  1978–1980. Pada tahun 1980 Kenegrian 

Pengalihan berubah nama menjadi Desa Pengalihan, dengan  Kepala  Desa  

pertama Bapak  Agus Musri pada tahun 1980–1988. Kepala kedua masih 
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dijabat oleh Agus Musri  tahun 1988–1997. Kepala Desa ketiga M.Thayibpada 

tahun  1997–1998. Kepala Desa Keempat Abdul Hamid pada tahun 1998–

1999.Kepala Desa Kelima R. Astar Hamzah Hz pada tahun 1999–2007. Kepala 

Desa Keenam Muslim Laguik pada tahun  2007–2015. Kepala Desa Ketujuh 

Delson PJS dari Kasi PMD Kantor Camat Keritang menjabat pada tahun 2015. 

Kepala Desa Kedelapan Usman, S.Ag merupakan Kepala Desa terpilih dan 

menjabat pada awal tahun 2016 sampai sekarang.
39

 

1. Kondisi Geografis dan Batas Administratif 

Desa Pengalihan merupakan salah satu Desa yang ada di Kecamatan 

Keritang Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau.Dengan Iklim Tropis dan 

memiliki luas wilayah + 10.200 Ha/115 Km. 

a. Luas Pemukiman   : 30 Ha 

b. Pertanian/Perkebunan  : 6.000 Ha 

c. Lapangan Bola Kaki  dan Volly : 2 Ha 

d. Kebun Kas Desa    : - Ha 

e. Koperasi Unit Desa   :  - Ha 

f. Sekolah    :  2 Ha 

g. Perkantoran    : 1,25 Ha 

h. Puskesmas    :  40 Meter 

i. Jalan     : 50  Kg 

j. Lahan Persiapan Sarana Lainya :  50 Ha 

Dilihat dari posisinya, Batas Administratif Desa Pengalihan terletak 

pada: 

a. Sebelah Utara   : Kelurahan Pekantua Kec. Kempas 

b. Sebelah Selatan   :  Keritang Hulu Kec. Kemuning 

c. Sebelah Barat   :  Desa Pancur 

d. Sebelah Timur   :  Desa Teluk Kelasa 

Wilayah Desa Pengalihan dibagi menjadi 8 Dusun yaitu:  Dusun Enau 

dan Dusun Baru, yang terletak disebelah Timur Desa Pengalihan yang 

berbatasan dengan Kecamatan Kempas Jaya. Dusun Rasau Kuning dan 
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Dusun Susupan terletak disebelah Utara Desa Pengalihan yang berbatasan 

dengan Kecamatan Pekan Tua.Dusun Lestari dan Dusun Cahaya yang 

terletak di Wilayah Ibu Desa Pengalihan.Dusun Putat dan Dusun Setulu 

yang terletak disebelah Selatan Desa Pengalihan berbatasan dengan Teluk 

Kelasa dan Desa Pancur. 

Orbitasi : 

a. Jarak ke Ibukota Kecamatan terdekat   :  30 Km 

b. Jarak ke Ibukota Kabupaten    :  60 Km 

c. Jarak ke Ibukota Provinsi    :  150 Km 

2. Kondisi Demografi 

Jumlah penduduk Desa Pengalihan Kecamatan Keritang berdasarkan 

isian Profil Desa Pengalihan berjumlah 7.025 orang 

Tabel 4.1 

Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-laki 3.548 49,24% 

Perempuan 3.657 50,76% 

Jumlah 7.205 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas bahwa jumlah penduduk Desa Pengalihan  

laki-laki berjumlah 3.548 orang dan 3.657 jumlah orang perempuan. Jadi 

jumlah penduduk di Desa Pengalihan berjumlah 7.205 orang.
40

 

Desa Pengalihan terdiri dari beberapa Dusun dan PT. Riau Agri 

persisnya berada di Dusun Baru. Setiap Dusun terdiri lagi dari beberapa 

Parit. Karena keterbatasan yang penulis miliki, maka penulis hanya 

mengambil populasi yaitu bagi masyarakat yang bekerja di PT. Riau Agri 

dan bertempat tinggal di Parit. Baru dan Parit. Bunga Padi. Jumlah 

penduduk Parit. Baru sebanyak 80 KK dan Jumlah penduduk Parit. Bunga 

Padi sebanyak 70 KK. Sedangkan jumlah karyawan dan pekerja PT. Riau 

Agri yang tinggal disekitar Pabrik sebanyak 98 KK. Maka total penduduk 

yang berada di sekitar PT. Riau Agri sebanyak 248 KK.
41
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Data tersebut di ambil dari Kantor PT. Riau Agri dan Kantor Desa 

Pengalihan. Karena Dusun Baru merupakan bagian dari Desa Pengalihan. 

Tabel 4.2 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur 

  

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.3 

Sarana dan Prasarana
42

 

No Prasarana Volume Kondisi 

1. Jalan Nasional Provinsi 7000 M Kurang 

2. Jalan Kabupaten 8500 M Kurang 

3. Jalan Desa / Jalan Produksi 900 M Kurang 

4. Jalan Lingkungan / Rabat Beton 200 M Kurang  

5. Jembatan Beton di Jalan Provinsi 3 Buah Baik 

6. Jembatan Kayu 15 Buah Kurang 

7. Gedung SD 3 Buah Baik 

8. Gedung MI 5 Buah Kurang 

9. Gedung SMPN 1 Buah Baik 

10. Gedung MTS 4 Buah Kurang 

11. Gedung SMA 1 Buah Kurang 

12. Gedung SMK 1 Buah Kurang 

13. Paud 2 Buah Baik 

14. TK 4 Buah Kurang 

15. PUSKESMAS 1 Buah Kurang 

16. Posyandu 2 Buah Baik 

17. Mesjid 10 Buah Kurang 

18. Surau 10 Buah Kurang 

19. Pemakaman 1 Buah Kurang 

 

3. Visi dan Misi Desa Pengalihan 

Visi 

Berdasarkan Kondisi Masyarakat Desa Pengalihan saat ini, tantangan 

yang dihadapi 6Tahun mendatang serta dengan memperhitungkan  modal  
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No Umur Jumlah Persentase 

1. 1 - 3  575 7,99% 

2. 4 – 6 593 8,24% 

3. 7 – 13 1.055 14,62% 

4. 14 – 16 439 6,09% 

5. 17 keatas 4.543 63,06% 

Jumlah 7.205 100% 



36 

 

 

dasar  yang dimiliki  oleh Desa Pengalihan sumber pendapatan dari PAD, 

Dana Desa dari tingkat  II, I dan pusat yang amanatnya untuk pembangunan, 

oprasional, pemberdayaan aparatur pemerintahan dan kelembagaan yang 

ada di  Desa Pengalihan, Visi Pembangunan 6 Tahun 2016–2021 yakni :  

“ PENGALIHAN SEJAHTERA 2021”
43

 

Misi 

Pembangunan Jangka Menengah Desa Pengalihan Tahun2016-2021  

sebagai  berikut. 

1. Menjadikan kinerja Pemerintah  Desa, maksudnya adalah meningkatkan 

kualitas sumberdaya manusia yng mampu menguasai IPTEKdengan  

memiliki  nilai-nilai  moral religius dan kultural, pembangunan  

infrastruktur  yang  maju dan mampu diakses secara  merata tanpa ada 

tertinggal di dasari ketakwaan  yang luhur. 

2. Mewujudkan  nilai-nilai kebudayaan  masyarakat, maksudnya adalah 

dengan  budaya mampu bertahan terhadap kemajuan dan ikut kontribusi 

dan memberikan rasa  aman. 

3. Mewujudkan  sosial  masyarakat, maksudnya  adalah  kehidupan 

masyarakat  mejemuk  kebersamaan  dapat  membangun kebutuhan. 

4. Menjadikan stabilitas ekonomi masyarakat, maksudnya adalah  

kondisikan  pendapatan yang mendasar, didukung usaha sesuai profesi 

dan  kemampuan. 

5. Mewujudkansuasanakehidupan masyarakat dan menyelenggarakan  

pemerintahan yang demokrasi, maksudnya adalah menjadikan suasana  

kemasyarakatan dan penyelenggaraan pemerintahan yang dinamis  sesuai  

dengan nilai-nilai luhur yang terkandung dalam Pancasila dan konstitusi  

Negara dalam  koridor  NKRI, meningkatkan  kesadaran  Nasionalisme. 

4. Struktur Pemerintahan Desa Pengalihan 

a. Nama-nama Aparat Pemerintahan Desa
44

 

Kepala Desa    :  Usman, S.Ag 

                                                             
43

Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Desa  Pengalihan Tahun 2016-2021 
44

Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Desa  Pengalihan Tahun 2016-2021 



37 

 

 

Sekretaris Desa   :  Firman 

Kepala Seksi Pemerintahan  :  Thamrin 

Kepala Urusan Umum dan TU :  Siti Aminah, S.Ag 

Kepala Seksi Pelayanan  :  Ilham Yulia Agung, S.I.Kom 

Kepala Seksi Kesejahteraan  :  Rianto, S.IP 

Kepala Urusan Keuangan  :  Rani Fitra Dewi, SE 

Kepala Seksi Perencanaan  :  Zulfadly, S.Kom 

Linmas    :  1. Masyhar Alfaqih 

2. Sudirman 

b. Kepala Dusun 

1. Dusun Lestari  :  Tanni, SH 

2. Dusun Cahaya  :  Lukman 

3. Dusun Susupan  :  Aan Bio Pratama 

4. Dusun Rasau Kuning :  Samsul  

5. Dusun Setulu  :  Andi M.Idris 

6. Dusun Putat  :  Nurhanah 

7. Dusun Nau  :  Hertanto 

8. Dusun Baru  :  Suhardi 

c. Nama-nama Anggota Badan Permusyawaratan Desa (BPD)
45

 

Ketua  :  Abdul Basir, S.Sos, MM 

Wakil Ketua :  Ahmad Zizal 

Sekretaris :  Safriadi, S.PSD 

Anggota :  1. Dasmawati 

2. Tola Paelori, S.S 

3. H. Dahri, S.Pd.I 

4. H. Ridwan 

5. Agusdianto 

6. Turmuzi 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Keberadaan Industri Kelapa Sawit PT. Riau Agri berdampak positif dan negatif 

terhadap konidisi sosial ekonomi. Keberadaan PT. Riau Agri cendrung 

memberikan dampak yang positif terhadap kehidupan masyarakat. Sehingga 

dampak antara keberadaan industri kelapa sawit PT. Riau Agri terhadap 

pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa Pengalihan Kecamatan Keritang 

Kabupaten Indragiri Hilir yang berada pada interval 0,60–0,799. Maka antara 

variabeL X (keberadaan industri kelapa sawit PT. Riau Agri) terhadap variabel 

Y (pemberdayaan ekonomi) termasuk korelasi yang signifikan dalam kategori 

kuat dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,608 atau (60,8%). Hal ini 

menunjukkan bahwa persentase dampak keberadaan industri kelapa sawit PT. 

Riau Agri terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat sebesar 60,8% artinya 

dampak yang diberikan oleh industri kelapa sawit PT. Riau Agri terhadap 

pemberdayaan ekonomi masyarakat kuat berdampak. 

Oleh sebab itu, pengamatan peneliti yang menjelaskan bahwa dengan 

keberadaan industri kelapa sawit PT. Riau Agri berdampak pada pemberdayaan 

ekonomi masyarakat benar adanya. 

 

B. Saran 

Di kesempatan kali ini sewajarnya penulis memberikan beberapa saran 

yang berhubungan dengan Dampak Keberadaan Industri Kelapa Sawit PT. 

Riau Agri Terhadap Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Desa Pengalihan 

Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir sebagai masukan yang dapa 

tmembangun, sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada perusahaan memberikan perannya kepada masyarakat 

yang ingin membuka usaha baru, seperti pemberian peminjaman modal, 

sehingga masyarakat mudah dalam membuka usaha. 
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2. Perusahaan hendaknya memberikan pelatihan dan penyuluhan tentang 

berwirausaha yang baik, sehingga masyarakat dapat mengembangkan 

potensi yang dimiliki. 

3. Diharapkan perusahaan lebih memprioritaskan masyarakat setempat 

dibanding masyarakat pendatang dalam penyerapan tenaga kerja, sehingga 

meminimalisir konflik-konflik ketegangan dan menjaga hubungan baik 

dengan masyarakat setempat. 
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Lampiran 1 : Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

JUDUL VARIABEL INDIKATO

R 

SUB 

INDIKATOR 

ITE

M 

ALAT 

PENGUMPULA

N DATA 

Dampak 

Keberadaan 

Industri 

Kelapa Sawit  

(PT. Riau 

Agri) 

Terhadap 

Pemberdayaa

n Ekonomi 

Masyarakat 

Desa 

Pengalihan 

Kecamatan 

Keritang 

Kabupaten 

Indragiri 

Hilir 

Variabel X: 

(Keberadaan 

Industri 

Kelapa Sawit 

PT. Riau 

Agri) 

 

1. 

Mengurangi 

   

penganggura

n 

1. Terbukanya 

lapangan 

pekerjaan 

2. Rekrutmen  

atau syarat 

tenaga kerja 

3. Dengan 

diterimanya 

masyarakat 

bekerja di 

PT. Riau 

Agri 

sehingga 

dapat 

mengurangi 

penganggura

n 

4. Selain 

bekerja 

masyarakat 

juga 

membuka 

usaha 

 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

 

 

1. Observasi 

2. Angket 

3. Dokumentasi 

2. 

Terpenuhiny

a 

kebutuha

n 

konsumsi 

1. Ketersediaan 

sandang, 

pangan dan 

papan 

2. Terpenuhiny

a kebutuhan 

keluarga 

3. Ketersediaan 

tempat 

tinggal 

(mess) bagi 

8 

9 

10 

11 

12 

 



 

 

karyawan 

 

3.  Adanya 

kecembur

uan sosial  

      

 

1. Adanya 

kecemburuan 

sosial antara 

masyarakat 

setempat 

dengan 

masyarakat 

pendatang  

2. Kecemburua

n sosial 

terjadi dalam 

hal 

penyerapan 

tenaga kerja 

dan 

penyediaan 

tempat 

tinggal 

(mess) 

13 

14 

15 

16 

 

 

Variabel Y: 

Pemberdayaa

n 

Ekonomi 

1. Peluang 

usaha 

 

1. Dengan 

adanya PT. 

Riau Agri 

terrciptanya 

usaha-usaha 

baru di 

masyarakat 

2. Usaha di 

bidang 

sandang 

lebih laris 

dibanding 

yang lain 

3. Keuntungan 

yang 

diperoleh 

dari 

membuka 

usaha bisa 

menutupi 

modal awal 

4. Keuntungan 

yang di dapat 

digunakan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

 

1. Observasi 

2. Angket 

3. Dokumentasi 



 

 

untuk biaya 

hidup 

keluarga 

5. Banyaknya 

keuntungan 

mempengaru

hi 

kesejahteraa

n hidup 

 

2. 

Peningkatan 

pendapatan 

 

1. Masyarakat 

memiliki 

pendapatan 

tetap 

2. Pendapatan 

karyawan 

meningkat 

jika kerja 

lembur 

3. Pendapatan 

dari 

membuka 

usaha dan 

bekerja 

berpengaruh 

terhadap 

kondisi 

perekonomia

n menjadi 

lebih baik 

4. Usaha-usaha 

akan 

memperoleh 

pendapatan 

yang banyak 

ketika ada 

masyarakat 

pendatang 

dan menjual 

hasil kelapa 

sawit di PT. 

Riau Agri 

8 

9 

10 

11 

12 



 

 

3. Terjadinya 

migrasi 
1. Terbukanya 

lapangan 

pekerjaan 

bagi 

masyarakat 

luar 

2. Banyak 

masyarakat 

pendatang 

yang 

melamar 

pekerjaan di 

PT. Riau 

Agri 

3. Masyarakat 

pendatang 

yang 

diterima 

bekerja 

memilih 

bertempat 

tinggal 

(mess) 

disekitar PT. 

Riau Agri 

4. Masyarakat 

pendatang 

bisa 

menyesuaika

n diri dengan 

masyarakat 

setempat 

 

13 

14 

15 

16 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 2 : Kuisioner Penelitian 

 

KUISIONER PENELITIAN 

 

DAMPAK KEBERADAAN INDUSTRI KELAPA SAWIT (PT. RIAU 

AGRI) TERHADAP PEMBERDAYAAN EKONOMI MASYARAKAT 

DESA PENGALIHAN KECAMATAN KERITANG KABUPATEN  

INDRAGIRI HILIR 

I. Identitas Penelitian 

1. Nama Penelitian  :  Siska Utami 

2. Jurusan    : Pengembangan Masyarakat Islam 

3. Fakultas    : Dakwan dan Komunikasi 

4. Universitas   : Universitas Islam Negri Sultan SyarifKasim Riau 

  5. Judul Penelitian : Dampak Keberadaan Industri Kelapa Sawit (PT.   

  Riau Agri) Terhadap Pemberdayaan Ekonomi  

  Masyarakat Desa Pengalihan Kecamatan Keritang  

  Kabupaten Indragiri Hilir 

6. Kepentingan                   :  Penyusunan Karya Ilmiah/Skripsi untuk  

  memperoleh gelar  sarjana              

II. Identitas Responden 

1. Nama Responden   :   

2. Jenis Kelamin    : 

3. Umur Responden   : 

4. Pekerjaan Responden   : 

III. Petunjuk Peringatan   :  Berilah tanda/lingkari pada salah satu alternative        

Jawaban yang menurut anda paling tepat pada 

alternative jawaban yang telah tersebut. 

 

  

 

 



 

 

A. VARIABEL X (DAMPAK INDUSTRI KELAPA SAWIT) 

1. PT. Riau Agri membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat untuk bekerja 

di pabrik 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Kurang setuju 

d. Tidak setuju 

e. Sangat tidak setuju 

2. Persyaratan yang diberikan dapat dipenuhi oleh masyarakat setempat dan 

masyarakat pendatang 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Kurang setuju 

d. Tidak setuju 

e. Sangat tidak setuju 

3. Dengan diterimanya masyarakat bekerja di PT. Riau Agri sehingga dapat 

mengurangi pengangguran 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Kurang setuju 

d. Tidak setuju 

e. Sangat tidak setuju 

4. Pengurangan pengangguran ditandai dengan pemuda-pemudi yang telah 

memiliki pekerjaan 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Kurang setuju 

d. Tidak setuju 

e. Sangat tidak setuju 

 



 

 

5. Selain bekerja di PT. Riau Agri masyarakat juga membuka usaha di sekitar 

pabrik 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Kurang setuju 

d. Tidak setuju 

e. Sangat tidak setuju 

6. Para pelaku usaha di sekitar PT. Riau Agri mampu menciptakan lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Kurang setuju 

d. Tidak setuju 

e. Sangat tidak setuju 

7. Usaha-usaha baru yang berdiri di sekitar pabrik membuat masyarakat lebih 

mudah memenuhi kebutuhan barang sehari-hari 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Kurang setuju 

d. Tidak setuju 

e. Sangat tidak setuju 

8. Usaha yang ada di sekitar PT. Riau Agri juga dapat memenuhi kebutuhan 

sandang, pangan dan papan masyarakat 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Kurang setuju 

d. Tidak setuju 

e. Sangat tidak setuju 

9. Masyarakat yang membuka usaha dan bekerja di PT. Riau Agri mampu 

memenuhi kebutuhan keluarga 

a. Sangat setuju 



 

 

b. Setuju 

c. Kurang setuju 

d. Tidak setuju 

e. Sangat tidak setuju 

10. PT. Riau Agri juga memberikan tempat tinggal (mess) bagi para karyawan 

pabrik yang belum mempunyai rumah 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Kurang setuju 

d. Tidak setuju 

e. Sangat tidak setuju 

11. Tempat tinggal (mess) yang disediakan oleh PT. Riau Agri layak dipakai  

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Kurang setuju 

d. Tidak setuju 

e. Sangat tidak setuju 

12. Tempat tinggal (messs) yang disediakan oleh PT. Riau Agri juga tidak 

dipungut biaya 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Kurang setuju 

d. Tidak setuju 

e. Sangat tidak setuju 

13. Tempat tinggal (mess) yang disediakan oleh PT. Riau Agri hanya untuk 

masyarakat pendatang 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Kurang setuju 

d. Tidak setuju 

e. Sangat tidak setuju 



 

 

14. Kehadiran PT. Riau Agri di tengah-tengah masyarakat menimbulkan 

kecemburuan sosial antara masyarakat setempat dengan masyarakat 

pendatang 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Kurang setuju 

d. Tidak setuju 

e. Sangat tidaksetuju 

15. Kecemburuan sosial yang terjadi dalam hal penyerapan tenaga kerja dan 

penyediaan tempat tinggal (mess) yang disediakan oleh PT. Riau Agri 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Kurang setuju 

d. Tidak setuju 

e. Sangat tidak setuju 

16. Dalam hal penyerapan tenaga kerja PT. Riau Agri lebih mengutamakan 

karyawan dari masyarakat pendatang dibanding masyarakat setempat 

karena masyarakat pendatang memiliki pendidikan yang lebih tinggi 

dibanding masyarakat setempat 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Kurang setuju 

d. Tidak setuju 

e. Sangat tidak setuju 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

B. VARIABEL Y (PEMBERDAYAAN EKONOMI)  

1. Kehadiran PT. Riau Agri mendorong terciptanya usaha-usaha baru di 

masyarakat 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Kurang setuju 

d. Tidak setuju 

e. Sanga tidak setuju 

2. Usaha yang tersedia di sekitar PT. Riau Agri bermacam-macam, mulai dari 

usaha sandang, pangan dan papan 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Kurang setuju 

d. Tidak setuju 

e. Sangat tidak setuju 

3. Usaha di bidang sandang seperti kedai harian rumah tangga dan rumah 

makan lebih laris dibanding usaha yang lain 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Kurang setuju 

d. Tidak setuju 

e. Sangat tidak setuju 

4. Dengan membuka usaha disekitar PT. Riau Agri masyarakat mampu 

memperoleh keuntungan 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Kurang setuju 

d. Tidak setuju 

e. Sangat tidak setuju 



 

 

5. Keuntungan yang diperoleh dari hasil membuka usaha bisa menutupi modal 

awal 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Kurang setuju 

d. Tidak setuju 

e. Sangat tidak setuju 

6. Keuntungan yang didapat dari membuka usaha dapat digunakan untuk biaya 

hidup keluarga 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Kurang setuju 

d. Tidak setuju 

e. Sangat tidak setuju 

7. Banyaknya keuntungan yang diperoleh berpengaruh pada kesejahteraan 

hidup 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Kurang setuju 

d. Tidak setuju 

e. Sangat tidak setuju 

8. Dengan membuka usaha dan bekerja di PT. Riau Agri masyarakat memiliki 

pendapatan 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Kurang setuju 

d. Tidak setuju 

e. Sangat tidak setuju 

9. Pendapatan bekerja di PT. Riau Agri akan meningkat jika kerja lembur 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 



 

 

c. Kurang setuju 

d. Tidaksetuju 

e. Sangat tidak setuju 

10. Banyak pekerja yang kerja lembur karena ingin mendapat tambahan gaji 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Kurang setuju 

d. Tidak setuju 

e. Sangat tidak setuju 

11. Pendapatan dari membuka usaha dan bekerja di PT. Riau Agri berpengaruh 

terhadap kondisi perekonomian menjadi lebih baik 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Kurang setuju 

d. Tidaksetuju 

e. Sangat tidak setuju 

12. Usaha-usaha akan memperoleh pendapatan yang lebih banyak ketika ada 

masyarakat luar dan menjual hasil kelapa sawit di PT. Riau Agri 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Kurang setuju 

d. Tidak setuju 

e. Sangat tidak setuju 

13. Terbukanya lapangan pekerjaan bagi masyaraka luar di PT. Riau Agri 

mendatangkan masyarakat luar dari luar daerah 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Kurang setuju 

d. Tidaksetuju 

e. Sangat tidak setuju 

 



 

 

14. Banyak masyarakat pendatang yang melamar pekerjaan di PT. Riau Agri 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Kurang setuju 

d. Tidak setuju 

e. Sangat tidak setuju 

15. Masyarakat pendatang yang diterima bekerja di PT. Riau Agri memilih 

bertempat tinggal (mess) di sekitar PT. Riau Agri 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Kurang setuju 

d. Tidak setuju 

e. Sangat tidak setuju 

16. Masyarakat pendatang yang tinggal di sekitar PT. Riau Agri bisa 

menyesuaikan diri dengan masyarakat setempat 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Kurang setuju 

d. Tidak setuju 

e. Sangat tidak setuju 

  



 

 

Lampiran 3 : Tabulasi Data Variabel X 

NO 
Variabel X 

1 2 4 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 Total 

1 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 69 

2 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 63 

3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 62 

4 5 5 4 4 5 5 4 3 5 5 5 5 3 4 5 4 71 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 74 

6 4 3 4 4 2 4 4 4 4 5 4 4 4 4 2 2 58 

7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 2 4 5 5 74 

8 5 3 4 4 4 4 3 4 4 5 5 5 2 4 3 3 62 

9 5 3 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 3 3 3 4 66 

10 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 4 4 4 65 

11 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 3 70 

12 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 3 4 3 3 68 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 1 5 5 74 

14 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 2 5 5 4 5 72 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

16 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 2 4 4 4 66 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 

18 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 2 4 4 4 65 

19 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 65 

20 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 66 

21 4 4 5 4 3 3 4 4 4 4 4 5 5 4 3 3 63 

22 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 3 3 3 3 63 

23 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 68 

24 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 69 

25 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 71 

26 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 3 4 3 3 67 

27 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 64 

28 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 64 

29 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 63 

30 4 4 4 5 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 5 5 60 

31 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 59 

32 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 3 5 3 3 68 

33 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 71 

34 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 66 

35 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 3 70 

36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 



 

 

37 4 4 2 2 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 62 

38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 65 

39 4 4 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 62 

40 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 69 

41 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 68 

42 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 71 

43 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 66 

44 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 66 

45 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 68 

46 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 67 

47 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 68 

48 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 74 

49 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 70 

50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 67 

51 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 69 

52 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 70 

53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 69 

54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

55 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 66 

56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 65 

57 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 73 

58 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 65 

59 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 61 

60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

61 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 62 

62 5 4 4 3 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

63 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 75 

64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

66 5 5 4 3 5 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 63 

67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

68 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 63 

60 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 63 

70 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 66 

71 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 67 

 

  



 

 

Lampiran 4 : Tabulasi Data Variabel Y 

 

No 

           Variabel Y 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 Total 

1 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 84 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 75 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 

4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 89 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 78 

6 4 4 4 4 4 2 2 4 3 2 4 4 2 2 4 5 65 

7 5 5 2 4 3 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 83 

8 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 77 

9 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 83 

10 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 3 4 5 4 4 79 

11 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 88 

12 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 82 

13 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 83 

14 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 91 

15 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 83 

16 4 4 4 4 4 4 5 5 4 3 5 2 4 4 4 4 74 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 92 

18 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 83 

19 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 5 4 4 4 76 

20 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 81 

21 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 3 5 5 5 83 

22 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 

23 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 78 

24 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 82 

25 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 82 

26 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 84 

27 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 

28 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 85 

30 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 71 

32 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 85 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 76 

34 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

35 5 4 3 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 83 



 

 

36 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 

37 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 72 

38 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 85 

39 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 84 

40 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 77 

41 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 78 

42 5 4 4 5 3 3 5 5 5 4 5 4 3 3 3 4 76 

43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 71 

44 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 79 

45 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 80 

46 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 

47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 93 

48 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 88 

49 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 82 

50 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 

51 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 80 

52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 

53 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 89 

54 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 78 

55 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 81 

56 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 80 

57 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 89 

58 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 82 

59 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 79 

60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 

61 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 84 

62 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 

63 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 89 

64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 

65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 

66 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 

67 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

68 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 

69 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

70 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 80 

71 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 84 

 

  



 

 

Lampiran 5 : Output Validitas Variabel  X dan Variabel  Y  

Hasil Output Validitas Variabel X (Keberadaan Industri 

KelapaSawit PT. Riau Agri) 

Item-Total Statistics 

 

No 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X.1 78.21 21.562 .374 .705 

X.2 78.54 22.252 .300 .712 

X.3 78.30 21.720 .322 .709 

X.4 78.49 21.877 .315 .710 

X.5 78.23 21.077 .406 .701 

X.6 78.43 22.335 .300 .712 

X.7 78.24 21.433 .409 .703 

X.8 78.36 22.175 .321 .711 

X.9 78.24 21.984 .342 .709 

X.10 78.26 21.991 .276 .713 

X.11 78.31 20.856 .535 .693 

X.12 78.33 22.137 .249 .715 

X.13 78.73 21.186 .244 .719 

X.14 78.56 21.410 .316 .709 

X.15 78.61 20.820 .422 .699 

X.16 78.66 21.069 .390 .703 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Hasil Output Validitas Variabel Y (PemberdayaanEkonomi) 

Item-Total Statistics 

  

No 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y.1 79.76 25.642 .400 .829 

Y.2 79.94 26.025 .356 .831 

Y.3 79.93 25.238 .365 .832 

Y.4 79.94 25.454 .482 .826 

Y.5 80.06 25.540 .462 .827 

Y.6 80.01 24.586 .563 .822 

Y.7 80.11 24.959 .526 .824 

Y.8 79.86 25.637 .412 .829 

Y.9 79.90 25.319 .459 .827 

Y.10 79.97 24.513 .554 .822 

Y.11 80.04 25.812 .426 .829 

Y.12 80.13 25.598 .407 .829 

Y.13 80.17 24.657 .511 .824 

Y.14 80.17 24.457 .548 .822 

Y.15 79.96 24.812 .492 .825 

Y.18 80.08 26.650 .293 .834 

     

 

  



 

 

Lampiran 6 : Output ReliabilitasVariabel X danVariabel  X 

Output ReliabilitasVariabel X 

(Keberadaan Industri Kelapa Sawit  

PT. Riau Agri) 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Part 1 
Value .765 

N of Items 10
a
 

Part 2 
Value .622 

N of Items 10
b
 

Total N of Items 20 

Correlation Between Forms .230 

Spearman-Brown Coefficient 
Equal Length .374 

Unequal Length .374 

Guttman Split-Half Coefficient .371 

 

 

Output ReliabilitasVariabel Y  

(PemberdayaanEkonomi) 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Part 1 
Value .800 

N of Items 10
a
 

Part 2 
Value .706 

N of Items 10
b
 

Total N of Items 20 

Correlation Between Forms .555 

Spearman-Brown Coefficient 
Equal Length .714 

Unequal Length .714 

Guttman Split-Half Coefficient .713 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 7 : Output Uji Normalitas Variabel X danVariabel Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Output Normalitas Variabel X  

(Keberadaan Industri Kelapa Sawit PT.Riau Agri) 
Descriptives 

 Statistic Std. 

Error 

Keberadaan 

Industri Kelapa 

Sawit  PT. Riau 

Agri 

Mean 82.52 .571 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower 

Bound 

81.38  

Upper 

Bound 

83.66  

5% Trimmed Mean 82.40  

Median 82.00  

Variance 23.167  

Std. Deviation 4.813  

Minimum 71  

Maximum 99  

Range 28  

Interquartile Range 6  

Skewness .531 .285 

Kurtosis 1.373 .563 



 

 

Output Normalitas Variabel Y 

(Pemberdayaan Ekonomi) 

Descriptives 

 Statistic Std. 

Error 

Pemberdayaan 

Ekonomi 

Mean 84.30 .626 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower 

Bound 

83.05  

Upper 

Bound 

85.54  

5% Trimmed Mean 84.27  

Median 84.00  

Variance 27.840  

Std. Deviation 5.276  

Minimum 69  

Maximum 98  

Range 29  

Interquartile Range 7  

Skewness .181 .285 

Kurtosis .593 .563 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 8 : Output Uji Korelasi Variabel  X dan Variabel  Y 

Korelasi Keberadaan Industri Kelapa Sawit 

PT. Riau Agri Terhadap Pemberdayaan Ekonomi 
Correlations 

 Keberadaan 

Industri 

Kelapa 

Sawit PT. Riau 

Agri 

Pemberdayaan 

Ekonomi 

Keberadaan Industri Kelapa 

Sawit PT. Riau Agri 

Pearson Correlation 1 .608
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 71 71 

Pemberdayaan Ekonomi 

Pearson Correlation .608
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 71 71 

 

  



 

 

Lampiran 9 :  

Output Uji Regresi Linear Sederhana Variabel X  dan Variabel  Y 

Regresi Linear Sederhana Keberadaan Industri 

Kelapa Sawit PT. Riau Agri Terhadap Pemberdayaan Ekonomi 
Descriptive Statistics 

 Mean Std. 

Deviation 

N 

Pemberdayaan Ekonomi 

 

84.30 5.276 71 

Keberadaan Industri Kelapa Sawit 

PT. Riau Agri 

82.52 4.813 71 

 

 

  



 

 

Lampiran 10 : Hasil Dokumentasi 

Gambar 1 

 
Wawancara bersama Sekretaris Desa Pengalihan 

 

Gambar 2 

 
Kantor PT. Riau Agri tampak depan 

 

 

 



 

 

Gambar 3 

 
Pengisian angket oleh responden yang bekerja di PT. Riau Agri 

 

Gambar 4 

 
Pengisian angket oleh responden yang bekerja sebagai buruh PT. Riau Agri 

 

 

 



 

 

Gambar 5 

 
Pengisian angket oleh respoen yang bekerja sebagai satpam di PT. Riau Agri 

 

 

Gambar 6 

 

 
Pengisian  angket oleh responden yang membuka usaha kedai harian 

disekitar PT. Riau Agri 

 

 

 



 

 

Gambar 7 

 
Usaha kedai harian masyarakat yang berada di sekitar PT. Riau Agri 

 

 

Gambar 8 

 
 

Usaha bengkel milik masyarakat yang berada di sekitar PT. Riau Agri 

 

 

 



 

 

Gambar 9 

 
Usaha rumah makan milik masyarakat yang berada di sekitar PT. Riau Agri 

 

 

Gambar 10 

 
Usaha took bangunan milik masyarakat yang berada di sekitar PT. Riau Agri 

 

 

 



 

 

Gambar 11 

 
Usaha took baju milik masyarakat yang berada di sekitar PT. Riau Agri 

 

 

Gambar 12 

 
Usaha POM Mini Digital milik masyarakat yang berada di sekitar PT. Riau 
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